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ABSTRAK 

 

Andrika Syafrona, 2013. “Masalah Sosial dalam NovelRembulan Tenggelam di 

WajahmuKarya Tere Liye: Kajian Sosiologi Sastra”. 

Skripsi. Jurusan Bahasa dan Satra Indonesia dan Daerah. 

Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) masalah sosial, (2) 

penyebab terjadinya masalah sosial, dan (3) bentuk penerimaan diri tokoh 

terhadap masalah yang dihadapi dalam novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu 

karya Tere Liye. Data penelitian ini adalah kalimat-kalimat, baik yang berbentuk 

dialog, monolog, atau narasi yang berhubungan dengan masalah sosial yang 

terdapat dalam novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere Liye. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah novelRembulan Tenggelam di Wajahmu karya 

Tere Liye. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: (1) membaca dan 

memahami novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere Liye; (2) 

menandai bagian-bagian novel yang sesuai dengan masalah penelitian; (3) 

menginvetarisasikan data sesuai dengan objek penelitian. Teknik analisis data 

dilakukan dengan cara: (1) mengidentifikasi data sesuai dengan konsep masalah 

sosial dan tokoh novel, (2) mengklasifikasikan data, (3) menganalisis dan 

menginterpretasikan data dan (4) menyimpulkan hasil penelitian. 

Berdasarkan temuan data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut. Pertama,  masalah sosial yang terjadi di dalam 

novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu, yaitu kejahatan dalam bentuktindakan 

kekerasan terhadap anak-anak, kejahatan terhadap perempuan, disorganisasi 

keluarga, delinkuensi anak-anak, berjudi, alkoholisme, dan 

pelacuran.Kedua,penyebab terjadinya masalah sosial di dalam novel Rembulan 

Tenggelam di Wajahmuyaitu: disorganisasi keluarga, kurangnya kepedulian 

masyarakat, dan kenakalan anak-anak remaja.  Ketiga, penerimaan diri tokoh 

terhadap masalah sosial sesuai dengan dengan masalah yang dihadapi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Karya sastra merupakan hasil karya pemikiran kreatif dari pengarang yang 

dituangkan dalam sebuah cerita dengan menggunakan bahasa sebagai 

mediumnya. Karya sastra muncul dari perpaduan antara kenyataan sosial yang 

berada dalam lingkungan sekitar dengan kreativitas pengarang. Melalui media 

karya sastra, pengarang juga ingin mengangkat nilai-nilai kehidupan yang ada 

untuk dapat mengerti makna dan hakikat kehidupan, karena karya sastra 

merupakan cerminan dari sebuah kehidupan masyarakat. 

Dengan membaca karya sastra pembaca diharapkan dapat belajar dan 

mendapatkan pengalaman tentang masalah-masalah yang ada dalam kehidupan 

nyata. Hal ini diperkuat oleh Damono (1984:6) karya sastra diciptakan oleh 

sastrawan untuk dinikmati, dipahami dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Sastra 

dapat menampilkan gambaran kehidupan manusia, dan kehidupan itu sendiri 

merupakan suatu kenyataan sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat. 

Pada dasar karya sastra menawarkan masalah manusia dan kemanusiaan, 

masalah hidup dan kehidupan. Masalah kemanusiaan dalam sebuah karya sastra 

tidak dapat dipisahkan dari masalah kemanusian yang tertangkap oleh pengarang, 

karena pengarang adalah bagian dari masyarakat. Setiap kejadian yang dilihat, 

didengar dan dirasakan oleh pengarang dan terangkum dalam memori, kemudian 

ditambahkan dengan imajinasi. Hasilnya akan terciptanya sebuah karya yang akan 

memberikan cerminan masalah yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.  
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Dalam kehidupan bermasyarakat, tidak semuanya berjalan secara normal 

sebagaimana yang kita kehendaki. Dalam setiap usaha manusia dalam memenuhi 

segala kebutuhan hidupnya senantiasa tidak dapat terlepas dari benturan-benturan 

antara nilai, norma-norma sosial dengan keterbatasan kemampuan manusia. Jika 

nilai-nilai atau unsur–unsur kebudayaan pada suatu waktu mengalami perubahan, 

di mana anggota-anggota masyarakat merasa terganggu atau tidak dapat lagi 

memenuhi kebutuhannya, maka timbullah gejala sosial yang meresahkan 

masyarakat yang disebut dengan masalah sosial. Masalah sosial dapat disebabkan 

oleh ketidakseimbangan  pergaulan masyarakat atau masalah kebutuhan sosial 

biologis yang disebabkan oleh kebutuhan biologis yang sulit atau tidak bisa 

dipenuhi lagi. Ada juga yang menganggap masalah sosial itu dapat berupa 

keresahan masyarakat yang disebabkan oleh gejala-gejala kejahatan, serta masalah 

sosial yang identik dengan kemiskinan, perceraian, dan bentuk pelanggaran 

hukum lainnya. 

Masalah kemanusiaan dalam sebuah karya sastra adalah masalah sosial 

yang dihadapi tokoh. Masalah sosial itu berkaitan dengan semua kenyataan hidup 

yang dialami tokoh, yang tidak dikehendaki yang menyebabkan kepincangan 

sosial dan mengganggu hubungan sosial. Masalah sosial yang dihadapi oleh tokoh 

cerita berupa kesenjangan harapan yang diinginkan dengan kenyataan hidup yang 

dialami.kenyataan yang dialami itu dapat berupa kenyataan alam dan keyataan 

budaya. Kenyataan alam  dapat berupa kenyataan yang dibawa manusia sejak 

lahir, sedangkan kenyataan budaya antara lain kemiskinan, kelaparan, kebodohan, 

pelacuran, penderitaan hidup, disorganisasi keluarga, dan sebagainya. 
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Masalah sosial dalam sebuah karya sastra pada hakikatnya merupakan 

bentuk penerimaan tokoh terhadap berbagai persoalan kehidupan yang 

dialaminya. Bagaimana bentuk perilaku yang diperlihatkan oleh tokoh ketika 

mengahadapi kenyataan kehidupan, begitulah sosok manusia yang dihadirkan 

pengarang untuk diapresiasikan pembaca. Manusia yang dihadirkan pengarang 

pada hakikatnya merupakan sebuah sistem nilai yang ditawarkan pengarang, baik 

berupa sistem nilai yang ingin dikukuhkan, maupun yang ingin ditantang. 

Masalah sosial yang terdapat dalam sebuah karya sastra merupakan reaksi 

dan tangggapan pengarang terhadap berbagai kenyataan sosial yang terjadi di 

tengah masyarakat. Hal ini digambarkan oleh pengarang dalam sebuah karya 

sastra seperti novel. Novel memiliki karakteristik permasalahan yang luas dan 

komplek dibandingkan dengan karya sastra lainnya. 

Novel menceritakan perjalanan kehidupan seseorang yang menjadi tokoh 

utama dalam karya sastra tersebut. Tokoh utama merupakan tokoh yang menjadi 

pusat perhatian ketika membaca karya sastra. Segala yang berhubungan dengan 

karay sastra menjadi daya tarik pembaca, salah satu yang menarik mengenai tokoh 

utama adalah prilakunya. Adakalanya pengarang melalui penceritaan 

mengisahkan sifat-sifat tokoh, hasrat, prilaku, dan prasaannya. Hal ini karena 

pengarang ingin mengangkat persoalan kehidupan yang manusia yang beragam 

sifat dan karakternya. 

Tere Liye merupakan nama pena dari seorang novelis yang diambil dari 

bahasa India dengan arti: untukmu, untuk-Mu. Tere Liye memiliki nama asli 

Darwis. Darwis merupakan putra asli dari daerah Sumatera Selatan. Lahir pada 
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tanggal 21 Mei 1979 dan telah menghasilkan 14 buah novel. Semua novel Tere 

Liye memiliki cerita yang unik dengan mengutamakan pengetahuan, moral, dan 

agama. Penyampaiannya tentang keluarga, moral, Islam, dakwah pun membuat 

pembaca nya merasa tidak digurui. 

Novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu memiliki masalah sosial yang 

sarat makna untuk diapresiasikan. Masalah sosial berupa kejahatan, disorganisasi 

keluarga, politik, kekuasaan, delinkuensi anak-anak dan lainnya dapat ditampilkan 

oleh pengarang secara netral tanpa memprovokasi pembaca untuk berpihak 

kepada ide yang ditawarkan pengarang. Pengarang dengan jujur menyampaikan 

masalah sosial yang dihadapi tokoh cerita, lengkap dengan perasaan, suasana hati, 

ketakutan, kegelisahan dan kecemasannya, sehingga pembaca tidak merasa 

digurui dan disalahkan sekalipun masalah itu mungkin kita alami. 

Masalah sosial adalah masalah yang penting untuk dicermati oleh manusia 

di samping masalah individu. Manusia sebagai makhluk sosial, membuat manusia 

tidak bisa lepas dari berbagai realitas sosial. Sebagai makhluk sosial manusia 

harus mampu menciptakan tatanan kehidupan yang bebas dari berbagai konflik, 

baik bersifat individu, maupun konflik yang berkaitan dengan msalah sosial 

dengan masyarakat. Manusia diharapkan mampu bertanggung  jawab untuk lebih 

menjaga dan menghormati hak atau kebebasan orang lain. Novel Rembulan 

Tenggelam di Wajahmu terdapat masalah sosial yang beragam dan dapat dijadikan 

sebagai latihan untuk menjalani kehidupan. 

Masalah sosial dalam novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere 

Liye ini penting diteliti karena dapat mengungkapkan realitas sosial yang ada di 
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tengah masyarakat. Masalah yang diungkapkan dekat dengan persoalan 

keseharian manusia. Masalah sosial yang dialami oleh tokoh merupakan informasi 

yang berharga, yang dapat dijadikan pelajaran bagi pembaca untuk 

mempersiapkan kehidupannya menjadi lebih baik. Hal inilah yang membuat 

peneliti semakin tertarik untuk meneliti novel ini. 

Karakter-karakter yang muncul dalam cerita Rembulan Tenggelam di 

Wajahmu karya Tere Liye ini beragam. Mereka semua bukan orang yang 

istimewa atau memiliki sesuatu yang spesial dalam diri mereka. Orang-orang 

yang diperkenalkan dalam cerita adalah orang-orang biasa, sebiasa orang-orang 

yang kita temui sehari-hari. Bahkan karakter utama dalam cerita yaitu Ray, pada 

awalnya bisa dinilai sebagai orang jahat dan hancur, akan tetapi  penilaian tersebut 

bisa berubah karena mengetahui masa lalunya, kepahitannya, penderitaan yang ia 

lalui sehingga membuat ia seperti itu. Demikian juga dengan banyak karakter lain, 

yang mungkin terlihat jahat, akan tetapi sebenarnya ada penyesalan dalam diri 

yang membuat mereka melakukan banyak hal untuk menebusnya. Ada pula 

karakter-karakter sebaliknya yang berhati baik dan tulus, namun sayang 

kehidupan mereka harus cepat berakhir.  

Pada penelitian ini dieklporasi masalah sosial dalam novel Rembulan 

Tenggelam di Wajahmu karya Tere Liye. Penelitian ini juga meneliti penyebab 

terjadinya masalah sosial dan bentuk penerimaan dri tokoh terhadap masalah yang 

ia hadapi. Masalah sosial tersebut dilihat dari masalah yang dialami oleh para 

tokoh terutama tokoh utama. 
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B. Fokus Masalah 

Penelitian ini mengkaji masalah sosial di dalam Novel Rembuan 

Tenggelam di Wajahmu karya Tere Liye. Masalah sosial yang tergambar pada 

struktur aspek yang dilihat pada tokoh, alur, latar, tema dan amanat yang menjadi 

fokus penelitian. Masalah sosial pada dasarnya mencakup seluruh aspek 

kehidupan manusia yang terjadi akibat dinamika perubahan yang terjadi ditengah 

masyarakat, interaksi sosial antarindividu, antara individu dengan kelompok, dan 

interaksi antar kelompok dengan kelompok. Namun, penelitian lebih 

memfokuskan pada teori yang dikemukakan Soekanto, yaitu: kemiskinan, 

kejahatan, disorganisasi keluarga, masalah generasi muda, peperangan, masalah 

kependudukan, masalah lingkungan, birokrasi, dan pelanggaran terhadap norma-

norma masyarakat. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah, “bagaimanakah masalah sosial novel Rembulan 

Tenggelam di Wajahmu karya Tere Liye?” 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus masalah dan rumusan masalah di atas, maka untuk 

membantu penelitian dibuat pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apa saja bentuk-bentuk masalah sosial yang terdapat di dalam novel 

Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere Liye? 
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2. Apa penyebab terjadinya masalah sosial yang terjadinya masalah sosial di 

dalam novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere Liye? 

3. Bagaimanakah bentuk penerimaan diri tokoh dalam mengahadapi malasah 

sosial dalam novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere Liye? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dari pernyataan di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk masalah sosial yang terdapat di dalam novel 

Rembulan Tenggelam di Wajahmu” dan novel karya Tere Liye. 

2. Mendeskripsikan penyebab terjadinya masalah sosial yang terjadi di dalam 

novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere Liye. 

3. Mendeskripsikan penerimaan diri tokoh dalam mengahadapi masalah sosial 

di dalam novel “Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere Liye. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pembaca, 

baik bersifat teoretis maupun praktis. Pertama, manfaat teoretis dalam penelitian 

ini adalah: (1) hasil penelitian ini diharapkan mampu memperluas khasanah ilmu 

pengetahuan dalam bidang Bahasa dan Sastra Indonesia, (2) hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangan perkembangan ilmu pengetahuan 

sastra, dan memperkaya penggunaan teori-teori sastra secara teknik analisis 

terhadap karya sastra. Kedua, manfaat praktis penelitian ini yaitu: (1) bagi peneliti 

sendiri, dengan adanya penelitian ini diharapkan lebih menambah pengetahuan 
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dan pengalaman peneliti terhadap sastra, terkhususnya dalam memahami tentang 

masalah sosial yang dibahas pada sosiolgi sastra, (2) bagi pembaca, dapat menjadi 

bahan referensi untuk penelitian berikutnya dan menambah wawasan tentang 

sosial dalam karya sastra. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

novel Rembulan Tenggelam di Wajahmukarya Tere Liye merupakan novel yang 

menggambarkan tentang kehidupan yang terjadi di masyarakat. Pada novel 

tersebut terdapat berbagai masalah sosial yang dihadapi manusia dalam 

kehidupannya. Masalah sosial tersebut meliputi: (1) Kejahatan, kejahatan yang 

terdapat di dalam novel yaitu kejahatan dalam bentuk tindakan kekerasan terhadap 

anak, kejahatan terhadap perempuan, kejahatan dalam berbisnis dan pencurian. 

Kejahatan dalam bentuk kekerasan dialami oleh tokoh utama Rehan dan kejahatan 

terhadap perempuan dialami oleh seorang gadis yang bernama Fitri. Kejahatan 

dalam berbisnis dilakukan oleh Koh Cheu dan Rehan, sedangkan pencurian 

dilakukan oleh Plee dan Rehan. (2) Disorganisasi keluarga, ini terjadi pada Rehan 

yaitu tokoh utama dalam novel. (3) Delinkuensi anak, yang termasuk dilekuensi 

anak yang dilakukan oleh tokoh utama adalah mencuri. (4) Alkoholisme, 

dilakukan oleh Rehan. (5) Pelacur, perbuatan ini dilakukan oleh seorang gadis 

yang bernama Fitri. (6) Berjudi yaitu seringnya Rehan melawan kepada penjaga 

panti karena adanya rasa kecewa terhadap penjaga panti. 

 Penyebab terjadinya masalah sosial adalah dapat terlihat dari faktor 

kebudayaan dan faktor psikologi. Pada faktor kebudayaan melitputi lingkungan 

panti asuhan, disorganisasi keluarga, lingkungan sosial yaitu kurangnya perhatian 
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masayarakat terhadap sekitarnya, dan kenakalan anak-anak remaja.. Sedangkan 

faktor psikologis adalah alkoholisme. 

  

B. Saran 

 Masalah sosial hanyalah sebagian dari persoalan kemanusiaan yang  

dikemukakan dalam novel Rembulan Tenggelam di Wjahmu karya Tere Liye. 

Oleh karena itu, masih terbuka kemungkinan bagi peneliti lain untuk membahas 

novel ini dari sudut pandang yang berbeda, sehingga diharapkan akan 

menghasilkan analisis yang lebih mendalam. Dengan analisis yang lebih beragam 

diharapkan dapat memperluas  pemahaman dan apresiasi pembaca terhadap novel 

ini. 
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